ISSN: 2303-1018
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.13.3 Desember (2015): 1057-1069

PENGARUH ASIMETRI INFORMASI DAN
KEPEMILIKAN MANAJERIAL PADA PRAKTEK
MANAJAMEN LABA

| Gede Putu Sendhi Andika!
| Made Sukartha?

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia
e-mail: Sendhiandika4@gmail.com / telp : telp: +6281339659367
’Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia

ABSTRAK

Manajemen laba adalah suatu kondisi dimana manajemen melakukan intervensi dalam
proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat meratakan,
menaikkan, dan menurunkan laba. Manajemen laba terjadi ketika manajemen menggunakan
keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi-transaksi yang
mengubah laporan keuangan yang bertujuan untuk menyesatkan para stakeholders tentang
kondisi kinerja ekonomi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
asimetri informasi dan kepemilikan manajerial pada praktik manajemen laba perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEIl. Data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan manufaktur. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 134 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2013. Pengambilan sampel menggunakan
metode nonprobability sampling yaitu purposive sampling. Jumlah perusahaan sampel yang
memenuhi kriteria adalah 26 perusahaan manufaktur. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linear berganda. Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis dapat
disimpulan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif pada praktek manajemen laba,
sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif pada praktek manajemen laba.

Kata Kunci: Manajemen Laba, Asimetri Informasi, Kepemilikan Manajerial

ABSTRACT

Earnings management is a condition in which the management to intervene in the process
of preparation of financial statements for external parties so as to flatten, raise, and lower
profits. Earnings management occurs when using certain decisions in the management of
financial reporting and the preparation of transactions that change the financial statements
intended to mislead the stakeholders about the company's economic performance
conditions. This study aimed to determine the effect of information asymmetry and
managerial ownership on earnings management practices companies listed on the Stock
Exchange. The data in this study were obtained from the manufacturing company's
financial statements. The population in this study consisted of 134 companies listed on the
Stock Exchange 2011-2013. Sampling using nonprobability sampling method is purposive
sampling. The number of sample firms that meet the criteria are 26 manufacturing
companies. Data analysis method used is multiple linear regression analysis. Based on the
analysis and hypothesis testing can be concluded that the positive effect of information
asymmetry on earnings management practices, while the negative effect of managerial
ownership on earnings management practices.

Keywords: Earning Management, Information Asymmetry, Managerial Ownership
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PENDAHULUAN

Ringkasan dari suatu proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan yang
terjadi selama tahun buku bersangkutan merupakan definisi laporan keuangan.
Tujuan dibuatnya laporan keuangan adalah untuk mempertanggungjawabkan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. Laporan
keuangan dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan.

Manajemen laba adalah suatu kondisi dimana manajemen melakukan
intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal
sehingga dapat meratakan, menaikkan, dan menurunkan laba (Schipper, 1989).
Manajemen laba muncul sebagai dampak masalah keagenan yang terjadi karena
adanya ketidakselarasan kepentingan antara pemegang saham (principal) dan
manajemen perusahaan (agent). Manajemen laba menjadi penyebab berkurangnya
kredibilitas laporan keuangan karena dapat menambah bias laporan keuangan
yang mungkin dapat mengganggu pemakai dalam mempercayai angka hasil
rekayasa tersebut. Fleksibilitas yang diperbolehkan oleh standar akuntansi dalam
menyusun laporan keuangan untuk memodifikasi laba yang dilaporkan sehingga
dapat menunjukkan bahwa manajemen berhasil meraih target laba yang
diinginkan.

Asimetri informasi antara principal dan agen diimplikasikan melalui teori
keagenan. Asimetri informasi muncul ketika manajer lebih mengetahui informasi
internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan
pemegang saham dan stakeholder, hal ini memberikan kesempatan kepada

manajemen untuk menggunakan informasi yang diketahui sehingga dapat
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memanipulasi keuangan perusahaan untuk memaksimalkan kemakmurannya
sendiri. Richardson (1998) berpendapat bahwa terdapat hubungan yang sistematis
antara magnitut asimetri informasi dan tingkat manajemen laba. Veronica dan
Bachtiar (2004) melakukan penelitian mengenai pengaruh manajemen laba pada
asimetri informasi di semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) kecuali perusahaan yang bergerak dibidang keuangan, telekomunikasi, serta
perusahaan real estate dan property. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan dengan manajemen laba.
Kepemilikan saham oleh manajer dapat menghindarkan kemungkinan
terjadinya kesenjangan informasi mengenai kondisi perusahaan yang ditampilkan
oleh agen (manajer) sehingga permasalahan ketidaksejajaran kepentingan antara
pemilik/pemegang saham dengan manajer dapat diatasi. Kepemilikan manajerial
merupakan besarnya kepemilikan saham yang di miliki oleh manajer. Manajemen
laba sangat ditentukan oleh motivasi manajemen. Warfield, Wild & Wild (1995)
yang melakukan pengujian hubungan kepemilikan manajerial dengan kandungan
informasi laba dan discretionary accrual dengan menggunakan data pasar modal
Amerika. Warfield, Wild & Wild (1995) menemukan bukti bahwa kepemilikan
manajerial mempunyai hubungan yang negatif dengan earnings management.
Boediono (2005) dalam penelitiannya menemukan bukti bahwa kepemilikan
manajerial memiliki hubungan negatif dengan manajemen laba. Hasil penelitian
ini mendukung bukti bahwa kepemilikan manajerial mengurangi dorongan
perilaku opportunistik manajer sehingga akan mengurangi tindakan manajemen

laba.
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Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dapat ditarik adalah.
H; : Asimetri informasi berpengaruh positif pada praktek manajemen laba

H. : Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif pada praktek manajemen laba

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan mengakses website BEI yaitu www.idx.co.id dan
melalui Indonesian Capital Market Directory (ICDM) 2011-2013.

Objek penelitian ini adalah manajemen laba pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013. Data sekunder yang
digunakan adalah data laporan keuangan yang bersumber dari Bursa Efek
Indonesia, Indonesian Capital Market Directory (ICMD), dari berbagai penelitian
sebelumnya.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 134
perusahaan manufaktur. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan purposive sampling yang merupakan salah satu bagian dari non
probability sampling yang digunakan, yaitu peneliti memiliki tujuan spesifik
dalam memilih sampel secara tidak acak (Indriantoro dan Supomo, 2009:131).
Kriteria yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar termasuk perusahaan
manufaktur yang sudah go public di BEI selama periode 2011 — 2013, perusahaan
yang memiliki laporan keuangan secara lengkap tentang data manajemen laba,
asimetri informasi, dan kepemilikan manajerial pada tahun 2011 - 2013,

perusahaan sampel tersebut mempublikasikan laporan keuangan auditor dengan
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menggunakan tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember, data harga
saham tersedia selama periode pengamatan, laporan keuangan diterbitkan dalam
mata uang rupiah.

Pada penelitian ini, variabel terikat yang diteliti adalah manajemen laba
yang diukur dengan proksi discretionary accruals (DA) dan dihitung berdasarkan
Model Jones yang dimodifikasi oleh Dechow et al. (1995) dengan langkah sebagai
berikut.

Menghitung akrual total

TAU = Nlit = CFOiteervereeeeeeeeeeeeeeeseeeseeesee s eeesesessessseeeseeesseees e s eeseesseseseseseesens (1)
Menghitung akrual diskresioner (DA)

TAAi1 = 0(L/Aie1) + BL((AREVi; - ARECi)/Ait1) + B2(PPEi/Ait) + Eit vvvonvn. )
Menghitung akrual non-diskresioner (NDA)

NDAi1 = a1/ Aitt) + BL((AREVi - ARECi)/Ait-1) + B2(PPEit/Ait-1) vvvvvererererenn. ?3)
DAt = TAU = NDAT cvoveereeeeee oot seeeeeeeeeeesee s es e es s eeseses s es e s eesesese (4)

Variabel independen yang pertama dalam penelitian ini adalah Asimetri
Informasi (X;). Dalam penelitian ini asimetri informasi diukur dengan bid-ask
spread secara tahunan. Asimetri informasi diukur dengan menggunakan Relative

Bid-ask Spread.

ask price—bid price

Spread =

{ask price+bid price) /2

Variabel independen yang kedua dalam penelitian ini adalah Kepemilikan
manajerial (X;) Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh

pihak manajemen perusahaan. Variabel ini diukur dengan cara menghitung
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persentase jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen terhadap seluruh saham

perusahaan yang beredar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Kilasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan auto korelasi. Model
regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas dari masalah normalitas,
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual dari model regresi
yang dibuat berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan
dengan menggunakan uji  Kolmogorov-Smirnov. Jika signifikansi dari nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi

secara normal.

Tabel 1.
Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 78
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,11130701
Most Extreme Differences Absolute 134
Positive ,134
Negative -,109
Kolmogorov-Smirnov Z 1,183
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,122

Sumber: Data diolah, 2015
Berdasarkan table 1, hasil uji Kolmogorov-Smirnov nilai siginifikasinsinya
sebesar 0,122 maka dapat diambil kesimpulan bahwa data residual terdistribusi

normal karena signifikansi nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05.
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Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian. Uji ini dapat dianalisis melalui uji glesjer
dengan melihat tingkat signifikansi, jika tingkat signifikansi berada di atas 0,05

maka model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas.

Tabel 2.
Uji Heteroskedastisitas
Variabel T Sig
Asimetri Informasi -0,081 0,935
Kepemilikan Manajerial 0,387 0,700

Sumber: Data diolah, 2015

Berdasarkan table 2, tingkat signifikansi berada di atas 0,05 dimana nilai
Sig. asimetri informasi sebesar 0,935, kepemilikan manajerial sebesar 0,700.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam model regresi ini tidak terdapat
heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang bebas
dari multikolinearitas adalah yang memiliki nilai variance inflaction factor (VIF)

tidak lebih dari 10 dan mempunyai angka tolerance lebih dari 10%.

Tabel 3.
Uji Multikoliniearitas
Variabel Nilai VIF Tolerance
Asimetri Informasi 1,003 0,997
Kepemilikan Manajerial 1,003 0,997

Sumber: Data diolah, 2015

Berdasarkan tabel 3, nilai tolerance variabel bebas lebih dari 10% atau 0.1

dimana nilai tolerance dari

asimetri informasi sebesar 0,997, kepemilikan

manajerial sebesar 0,997. Nilai VIF kurang dari 10 dimana nilai VIF dari asimetri

informasi sebesar 1,003, kepemilikan manajerial sebesar 1,003. Dengan demikian
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dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas dalam
penelitian ini.

Uji autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi adanya korelasi antara data
pada masa sebelumnya (t;) dengan data sesudahnya (t;). Identifikasi adanya
autokorelasi dalam model regresi pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan
pengujian terhadap nilai uji Durbin-Watson (DW).

Tabel 4.
Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R - Std. Er_ror of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,889° 791 79 ,11278 1,915

Sumber: Data diolah, 2015

Berdasarkan tabel 4, nilai DW sebesar 1,915 terletak diantara batas atas (du)
dan (4-du), maka dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak terdapat
autokorelasi.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel bebas pada variabel terikat. Dalam penelitian ini analisis regresi
linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh asimetri
informasi dan kepemilikan manajerial pada praktek manajemen laba pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013.

Berdasarkan tabel 5 maka persamaan regresi dari hasil tersebut sebagai

berikut. Y =-0,026 + 0,657X1 - 0,006X2 ... cuveiiiiiriiiiiiieeeeee e (6)
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Tabel 5.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -0,026 0,029 -0,917 | 0,362
Asimetri Informasi 0,657 0,040 0,870 16,448 | 0,000
Kepemilikan Manj -0,006 0,002 -0,143 -2,712 | 0,008

Sumber: Data diolah, 2015

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan variabel bebas (independen) menerangkan variabel terikatnya
(dependen), ini dapat dilihat dari nilai R? yaitu adjusted R

Tabel 6.
Nilai Koefisien Determinasi (Uji R?)

Model R R Square Adjusted R | Std. Er_ror of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,889° ,791 79 ,11278 1,915

Sumber: Data diolah, 2015

Berdasarkan tabel 6, nilai adjusted R? sebesar 0,79, ini berarti sebesar 79
persen (%) variasi variabel asimetri informasi dan kepemilikan manajerial
mempengaruhi praktek manajemen laba, sedangkan sisanya sebesar 21 persen (%)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian.

Uji kelayakan model (uji F) bertujuan untuk menguji apakah semua variabel
bebas berpengaruh pada variabel terikat dan untuk mengetahui model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini layak uji atau tidak.

Berdasarkan tabel 7, nilai dari signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.

Ini berarti bahwa ada pengaruh antara variabel bebas yaitu asimetri informasi dan
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kepemilikan manajerial secara simultan pada variabel terikat praktek manajemen

laba.
Tabel 7.
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.

Regression 4,789 2 2,395 | 141,873 ,000%
Residual 1,266 75 ,017

Total 6,055 77

Sumber: Data diolah, 2015
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara parsial mempunyai pengaruh pada variabel dependen. Hasil pengujian

hipotesis (uji t) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8.
Hasil Uji t
Unstandardized .
. .. Standardized .
Variabel Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -0,026 0,029 -0,917 | 0,362
Asimetri Informasi 0,657 0,040 0,870 16,448 | 0,000
Kepemilikan Manj -0,006 0,002 -0,143 -2,712 | 0,008

Sumber: Data diolah, 2015

Berdasarkan table 8, nilai t hitung asimetri informasi sebesar 16,448 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai thiwung = 16,448 >
tranel = 1,658 Dimana Hy ditolak dan H; diterima atau variabel asimetri informasi
berpengaruh positif pada praktek manajemen laba. Nilai t hitung kepemilikan
manajerial sebesar -2,712 dengan tingkat signifikan sebesar 0,008 lebih kecil dari
0,05 dan nilai thitung = -2,712 > tape = -1,658 yang berarti Ho ditolak dan H;
diterima. Ini berarti variabel kepemilikan manajerial berpengaruh pada praktek

manajemen laba.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data telah dilakukan pada bab sebelumnya maka
dapat ditarik simpulan sebagai berikut asimetri informasi secara positif
berpengaruh pada praktek manajemen laba perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI tahun 2011-2013. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi asimetri
informasi semakin tinggi peluang yang dimiliki manajer untuk melakukan praktek
manajemen laba, kepemilikan manajerial secara negatif berpengaruh pada praktek
manajemen laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2013.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan persentase saham yang dimiliki
oleh manajemen dapat mengurangi tindakan manajemen laba.

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka dapat disampaikan
beberapa saran sebagai berikut variabel asimetri informasi secara positif
berpengaruh dan variabel kepemilikan manajerial secara negatif berpengaruh pada
praktek manajemen laba. Oleh sebab itu, disarankan agar pemilik atau pemegang
saham mayoritas suatu perusahaan agar ikut serta mengelola dan menjadi bagian
dari manajemen perusahaan agar tidak terjadi ketimpangan informasi antara
pemilik dan manajemen perusahaan sehingga dapat mengurangi terjadinya
praktek manajemen laba, penelitian selanjutnya dapat melibatkan variabel-variabel
bebas lainnya untuk melihat variabel mana yang memberikan pengaruh pada manajemen
laba, contohnya mekanisme-mekanisme dalam good corporate governance lainnya selain
kepemilikan manajerial, penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan

sampel dari kategori perusahaan lainnya selain perusahaan manufaktur untuk

membuktikan apakah kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini berlaku untuk semua
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jenis industri atau tidak, penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah periode tahun

pengamatan sehingga tingkat generalisasinya akan lebih tinggi.
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